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Hubungan Ketangguhan (Hardiness) dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi
pada Warga Binaan Pemasyarakatan Kasus Narkotika di Daerah Istimewa
Yogyakarta

Hidayat Kurniawan

22107010116

INTISARI

Warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika menghadapi berbagai tekanan
psikologis akibat proses pemidanaan, keterbatasan kebebasan, serta tuntutan
pemulihan dari ketergantungan narkotika yang berpotensi memengaruhi tingkat
resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketangguhan
(hardiness) dan dukungan sosial dengan resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan
kasus narkotika di daerah istimewa yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Landasan teori yang digunakan meliputi teori
hardiness dari Maddi (2002), teori dukungan sosial dari Zimet dkk. (1988), dan teori
resiliensi dari Connor dan Davidson (2003). Sampel penelitian berjumlah 146 Warga
Binaan Pemasyarakatan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri atas Connor-Davidson Resilience Scale
(CD-RISC), Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15), dan Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS), kemudian dianalisis menggunakan regresi linear
berganda dibantu dengan menggunakan software Jamovi versi 2.3.28 for windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial
secara simultan berhubungan positif dan signifikan dengan resiliensi. Secara parsial,
ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial juga berhubungan positif dan signifikan
dengan resiliensi. Dengan demikian, semakin tinggi ketangguhan (hardiness) dan
dukungan sosial yang dimiliki warga binaan pemasyarakatan, maka semakin tinggi
pula tingkat resiliensinya.

Kata kunci: ketangguhan (hardiness), dukungan sosial, resiliensi, warga binaan
pemasyarakatan, narkotika.
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The Relationship between Hardiness and Social Support with Resilience among
Correctional Inmates Convicted of Narcotics Offenses in the Special Region of
Yogyakarta

Hidayat Kurniawan

22107010116

ABSTRACT

Correctional inmates convicted of narcotics offenses experience various psychological
pressures resulting from the incarceration process, restrictions on personal freedom,
and the demands of recovering from drug dependence, all of which may affect their
level of resilience. This study aimed to examine the relationship between hardiness,
social support, and resilience among correctional inmates convicted of narcotics
offenses in the Special Region of Yogyakarta. This study employed a quantitative
approach with a correlational research design. The theoretical framework was based
on the hardiness theory proposed by Maddi (2002), the social support theory developed
by Zimet et al. (1988), and the resilience theory introduced by Connor and Davidson
(2003). The participants consisted of 146 correctional inmates selected using a
purposive sampling technique. Data were collected using the Connor—Davidson
Resilience Scale (CD-RISC), the Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15), and the
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). The data were analyzed
using multiple linear regression with Jamovi version 2.3.28 for Windows. The results
indicated that hardiness and social support simultaneously had a positive and
significant relationship with resilience. Partially, hardiness and social support also
showed positive and significant relationships with resilience. Therefore, higher levels
of hardiness and social support were associated with higher levels of resilience among
correctional inmates convicted of narcotics offenses.

Keywords: hardiness, social support, resilience, correctional inmates, narcotics

offenses.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkotika masih menjadi permasalahan global yang
dampaknya tidak hanya dirasakan pada aspek kesehatan individu, tetapi juga
meluas pada aspek sosial, ekonomi, dan kriminalitas. Laporan United Nations
Office on Drugs and Crime (UNODC) tahun 2025 mengungkapkan bahwa
lebih dari 316 juta orang di seluruh dunia menggunakan narkotika pada tahun
2023, meningkat tajam sekitar 28 persen selama satu dekade terakhir.
Peningkatan jumlah pengguna narkotika menunjukkan bahwa penyalahgunaan
narkotika masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berdampak pada
aspek sosial, ekonomi, dan penegakan hukum di berbagai negara.
Penyalahgunaan narkotika telah dikaitkan dengan berbagai gangguan
kesehatan fisik dan mental, termasuk perubahan fungsi otak, gangguan regulasi
emosi, serta meningkatnya risiko gangguan penggunaan zat (Volkow dkk.,
2016).

Gangguan penggunaan narkotika ini memicu kerugian yang luar biasa,
tercatat menyebabkan 463.000 kematian serta hilangnya 27,7 juta tahun hidup
sehat akibat kecacatan dan kematian dini secara global pada tahun 2021
(UNODC, 2026). Ironisnya, di tengah tingginya beban tersebut, hanya satu dari

12 individu yang terdampak yang berhasil mendapatkan akses perawatan medis



atau rehabilitasi. Selain berdampak pada kesehatan, penyalahgunaan narkotika
juga berkaitan dengan meningkatnya tindak kriminal yang melibatkan
pengguna maupun jaringan peredaran narkotika (Goldstein, 1985). Penanganan
penyalahgunaan narkotika tidak hanya dilakukan melalui pendekatan hukum,
tetapi juga melibatkan pelayanan kesehatan, rehabilitasi, dan intervensi sosial
(UNODC, 2026)

Di Indonesia, jumlah penyalahguna narkotika masih menunjukkan
angka yang tinggi. Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2024 melaporkan
bahwa jumlah penyalahguna narkotika mencapai sekitar 4,8 juta jiwa, dengan
sekitar 1,8 juta di antaranya memerlukan rehabilitasi. Kondisi tersebut
meningkatkan beban penyelenggaraan sistem pemasyarakatan di Indonesia.
Kepala BNN menyampaikan bahwa data krisis bahwa kapasitas lembaga
pemasyarakatan nasional yang hanya dirancang untuk 146.260 orang,
menampung sebanyak 278.376 penghuni, memicu kondisi overcrowded hingga
90 persen . Dari lonjakan populasi ekstrem tersebut, sebanyak 54 persen atau
150.202 orang merupakan penghuni yang terkait dengan kasus tindak pidana
narkotika (Detiknews, 2026).

Data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (2021) menunjukkan bahwa
keadaan overcrowded akibat dominasi pelaku tindak pidana narkotika ini
mengakibatkan kegiatan pembinaan kemandirian dan pembinaan kepribadian
tidak dapat berjalan secara optimal. Temuan tersebut didukung oleh penelitian

Arifa (2024) serta Ichwan & Wibowo (2023) menunjukan bahwa kelebihan



kapasitas secara langsung menghambat efektivitas rehabilitasi dan memicu
konflik antar warga binaan. Peningkatan jumlah narapidana kasus narkotika
menyebabkan beban lembaga pemasyarakatan semakin besar, terutama dalam
penyelenggaraan pembinaan, rehabilitasi, dan pelayanan kesehatan bagi warga
binaan.

Kondisi tersebut belum sepenuhnya sejalan dengan tujuan
penyelenggaraan sistem pemasyarakatan di Indonesia. Undang-Undang Nomor
22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan menyatakan bahwa sistem
pemasyarakatan  diselenggarakan untuk membentuk warga binaan
pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, tidak
mengulangi tindak pidana, serta mampu kembali berperan sebagai anggota
masyarakat yang bertanggung jawab. Selama menjalani masa pidana, warga
binaan pemasyarakatan tidak hanya menjalani pembatasan kebebasan, tetapi
juga mengikuti pembinaan dan rehabilitasi sebagai bekal untuk kembali ke
masyarakat (Clear dkk., 2013).

Kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan merupakan lingkungan
yang sarat dengan berbagai tuntutan psikologis. Selama menjalani masa pidana,
warga binaan pemasyarakatan harus menghadapi pembatasan kebebasan,
pemisahan dari keluarga, perubahan lingkungan sosial, penyesuaian terhadap
tata tertib lembaga pemasyarakatan, serta ketidakpastian mengenai kehidupan
setelah bebas. Bagi warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika, tekanan

tersebut menjadi lebih kompleks karena selain menjalani pidana, mereka juga



menghadapi proses pemulihan dari ketergantungan narkotika yang sering kali
disertai gejala withdrawal, craving, serta risiko relapse apabila tidak mampu
mengelola tekanan secara adaptif (Marlatt & Donovan, 2008 ; Volkow dkk.,
2016). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi tersebut berkaitan
dengan munculnya berbagai permasalahan psikologis pada warga binaan
pemasyarakatan. Firdaus & Kaloeti (2021) menemukan bahwa warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika rentan mengalami negative emotional state
berupa depresi, kecemasan, dan stres selama menjalani masa pidana. Wulandari
& Komarudin (2026) juga menjelaskan bahwa keterbatasan kebebasan,
pemisahan dari keluarga, stigma sosial, serta dinamika kehidupan di dalam
lembaga pemasyarakatan menjadi sumber tekanan psikologis yang
memengaruhi kesejahteraan mental warga binaan.

Fenomena tersebut juga terlihat pada lembaga pemasyarakatan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data resmi Kementerian Imigrasi
dan Pemasyarakatan (2026), Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas ITA
Yogyakarta mengalami kondisi hunian yang melebihi kapasitas. Kondisi
tersebut berimplikasi pada meningkatnya berbagai tekanan psikologis yang
dialami warga binaan pemasyarakatan. Wulandari & Komarudin (2026)
menjelaskan bahwa keterbatasan kebebasan, pemisahan dari keluarga, stigma
sosial, serta dinamika kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan menjadi
sumber stres yang memengaruhi kesejahteraan psikologis warga binaan.

Sejalan dengan itu, Firdaus & Kaloeti (2021) menemukan bahwa Warga Binaan



Pemasyarakatan kasus narkotika rentan mengalami negative emotional state
berupa depresi, kecemasan, dan stres sebagai dampak dari proses menjalani
pidana sekaligus pemulihan dari ketergantungan narkotika.

Berbagai tekanan psikologis tersebut menuntut adanya kemampuan
individu untuk tetap mampu mempertahankan fungsi psikologis, beradaptasi
secara positif, serta bangkit ketika menghadapi situasi yang sulit. Dalam
psikologi, kemampuan tersebut dikenal sebagai resiliensi. Connor & Davidson
(2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kualitas personal yang memungkinkan
individu mampu bertahan, beradaptasi, dan pulih ketika menghadapi
pengalaman yang penuh tekanan. Dalam konteks pemasyarakatan, resiliensi
berperan membantu warga binaan pemasyarakatan menjalani proses
pembinaan, mempertahankan motivasi rehabilitasi, mengelola tekanan selama
menjalani masa pidana, serta mempersiapkan reintegrasi sosial setelah bebas.

Pentingnya resiliensi warga binaan pemasyarakatan juga didukung oleh
berbagai penelitian empiris. Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa tingkat resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan tidak
selalu sama. Hartono & Lestari (2021) melaporkan adanya variasi tingkat
resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IT1A Boyolali. Penelitian Warsini dkk. (2019)juga menunjukkan bahwa
kemampuan resiliensi narapidana kasus narkotika di Daerah Istimewa
Yogyakarta bervariasi selama menjalani proses pembinaan. Temuan tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan warga binaan pemasyarakatan dalam



menghadapi tekanan selama menjalani masa pidana tidak bersifat homogen.
Dengan kata lain, terdapat individu yang mampu beradaptasi secara positif,
namun terdapat pula individu yang masih mengalami kesulitan menghadapi
berbagai tekanan psikologis. Variasi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
faktor-faktor yang berperan dalam pembentukan resiliensi sehingga penting
untuk dikaji lebih lanjut.

Resiliensi merupakan salah satu kapasitas psikologis yang berperan
dalam keberhasilan proses pembinaan dan rehabilitasi. Individu yang memiliki
resiliensi lebih baik cenderung mampu mengelola tekanan secara adaptif,
mempertahankan motivasi untuk berubah, serta lebih siap menghadapi
tantangan ketika kembali ke masyarakat (Connor & Davidson, 2003 ; Masten,
2015). Sebaliknya, rendahnya kemampuan menghadapi tekanan dapat
meningkatkan kerentanan terhadap stres berkepanjangan, kesulitan mengikuti
proses pembinaan, serta risiko terjadinya relapse pada individu dengan riwayat
penyalahgunaan narkotika (Marlatt & Donovan, 2008). Dengan demikian,
resiliensi tidak hanya penting sebagai kemampuan individu dalam menghadapi
tekanan selama menjalani masa pidana, tetapi juga sebagai salah satu aspek
yang mendukung tercapainya tujuan sistem pemasyarakatan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
pemasyarakatan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berkaitan dengan resiliensi sebagai dasar dalam mendukung keberhasilan

pembinaan warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika.



Resiliensi dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu
maupun lingkungan sosial (Masten, 2015). Faktor internal meliputi
karakteristik personal yang membantu individu menghadapi tekanan,
sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan sumber daya sosial yang
mendukung proses adaptasi. Salah satu karakteristik internal yang banyak
dikaitkan dengan resiliensi adalah hardiness atau ketangguhan. Maddi (2006)
menjelaskan bahwa hardiness merupakan pola sikap yang membantu individu
mempertahankan komitmen, mengendalikan situasi yang dihadapi, serta
memandang perubahan sebagai bagian dari proses perkembangan. Kobasa
(1979) juga menyatakan bahwa hardiness berfungsi sebagai faktor protektif
ketika individu menghadapi situasi yang menekan. Hardiness dipandang
sebagai salah satu faktor internal yang berhubungan dengan resiliensi,
mengingat narapidana yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan
dirinya untuk mengatasi tekanan (self-efficacy) cenderung memiliki tingkat
resiliensi yang jauh lebih tinggi dalam menjalani pembinaan (Freddelina dkk.,
2026).

Hardiness bekerja melalui proses penilaian individu terhadap situasi
yang dihadapi sebelum memberikan respons terhadap tekanan. Bartone (2006)
menjelaskan bahwa individu dengan hardiness yang tinggi cenderung menilai
situasi yang menekan sebagai tantangan yang masih dapat diatasi sehingga
menghasilkan respons emosional yang lebih adaptif. Temuan tersebut didukung

oleh Eschleman dkk. (2010) yang menunjukkan bahwa hardiness berkaitan



dengan tingkat stres yang lebih rendah, kesehatan mental yang lebih baik, serta
kemampuan adaptasi yang lebih tinggi.

Selain faktor internal, resiliensi juga dipengaruhi oleh faktor yang
berasal dari lingkungan sosial. Cohen & Wills (1985) menjelaskan bahwa
dukungan sosial merupakan sumber daya yang membantu individu mengurangi
dampak negatif stres melalui dukungan emosional, informasional, penghargaan
(appraisal support), maupun bantuan instrumental. Pada Warga Binaan
Pemasyarakatan, perpisahan paksa dari keluarga menjadi salah satu sumber
tekanan psikologis terberat yang kerap memicu guncangan (shock), kesedihan
mendalam, dan stres di awal masa pemidanaan (Siahaan & Biafti, 2024).

Dalam kondisi tersebut, dukungan sosial dapat diperoleh dari keluarga,
sesama Warga Binaan Pemasyarakatan, maupun petugas lembaga
pemasyarakatan untuk mengurangi beban psikis. Dukungan keluarga
membantu menjaga kestabilan emosi dan meningkatkan motivasi untuk
menjalani perubahan perilaku. Dukungan dari sesama Warga Binaan
Pemasyarakatan dapat mengurangi perasaan terisolasi, sedangkan petugas
pemasyarakatan berperan memberikan pembinaan, arahan, dan pendampingan
selama menjalani masa pidana (Cullen, 1994 ; Jiang & Winfree, 2006).
Ketersediaan dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan secara langsung
berperan sebagai faktor protektif yang menurunkan tingkat stres serta
mencegah munculnya perilaku maladaptif di dalam penjara (Koroh &

Andriany, 2020). Oleh karena itu, dukungan sosial dipandang sebagai salah satu



sumber daya yang secara berperan dalam membantu Warga Binaan
Pemasyarakatan menghadapi tekanan selama menjalani pembinaan.

Hubungan antara hardiness, dukungan sosial, dan resiliensi telah
didukung oleh berbagai penelitian. Mhaidat dkk. (2024) melaporkan bahwa
individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi lebih mampu mengelola stres dan
emosi selama menjalani rehabilitasi penyalahgunaan narkotika. Pada faktor
internal, Hystad dkk. (2010) menunjukkan bahwa hardiness berkaitan dengan
kemampuan adaptasi psikologis yang lebih baik. Sementara itu, Winata dkk.
(2022) serta Septhen & Kristianingsih (2023) menemukan bahwa dukungan
sosial berhubungan positif dengan resiliensi pada mantan penyalahguna
narkotika maupun narapidana kasus narkotika. Temuan tersebut juga didukung
oleh penelitian Agustin dkk. (2024), yang menunjukan bahwa dukungan sosial
berperan signifikan sebagai faktor protektif yang meningkatkan resiliensi
narapidana di lembaga pemasyarakatan wilayah Yogyakarta.

Meskipun hubungan antara hardiness, dukungan sosial, dan resiliensi
telah banyak dilaporkan, sebagian besar penelitian dilakukan pada populasi
mahasiswa, tenaga kesehatan, atlet, maupun mantan penyalahguna narkotika
yang menjalani rehabilitasi di luar lembaga pemasyarakatan. Penelitian yang
menguji hubungan hardiness dan dukungan sosial secara simultan terhadap
resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika masih relatif
terbatas, terutama pada lembaga pemasyarakatan di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Karakteristik lingkungan pemasyarakatan, pembatasan kebebasan,



serta tuntutan menjalani pembinaan dan pemulihan dari ketergantungan
narkotika menyebabkan hasil penelitian pada populasi lain tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung.

Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika menghadapi tekanan
psikologis yang berkaitan dengan kehidupan di lembaga pemasyarakatan
sekaligus proses pemulihan dari ketergantungan narkotika. Berdasarkan uraian
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat
hubungan antara ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial dengan
resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika di Daerah

Istimewa Yogyakarta?"

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial dengan resiliensi pada

warga binaan permasyarakatan kasus narkotika.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan Kkontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi klinis
dan psikologi sosial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya referensi ilmiah terkait ketangguhan (hardiness), dukungan

sosial dan resiliensi pada individu dengan riwayat penyalahgunaan
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narkotika, serta menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan penelitian
serupa di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Warga Binaan Permasyarakatan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu warga binaan
pemasyarakatan memahami pentingnya hardiness dan dukungan
sosial dalam meningkatkan kemampuan beradaptasi serta
mempertahankan proses pemulihan selama menjalani masa pidana.
b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi lembaga pemasyarakatan dalam menyusun program pembinaan
dan rehabilitasi yang mendukung peningkatan resiliensi warga
binaan pemasyarakatan kasus narkotika melalui penguatan hardiness
dan dukungan sosial.
c. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah literatur
ilmiah di bidang psikologi, khususnya yang berkaitan dengan upaya
pengembangan program intervensi psikologis di lingkungan
pemasyarakatan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi kegiatan akademik dan penelitian lanjutan
yang relevan dengan tema ketangguhan (hardiness), dukungan sosial

dan resiliensi.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
hardiness, dukungan sosial, dan resiliensi pada populasi warga
binaan pemasyarakatan maupun populasi lain yang memiliki

karakteristik serupa.
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Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
1 Umut Civgin, The Mediating 2022  Teori dukungan Kuantitatif Beck Depression 494 narapidana  Hasil
Zibeyit Glin ~ Role of sosial dari Cohen Inventory oleh dari tiga penjara penelitian

Perceived dan McKay Beck, Rush, di Izmir, Turki, menunjukkan
Social Support (1984). Shaw, dan terdiri dari bahwa gejala
in the Emery; narapidana laki- depresi
Relationship Multidimensional laki dan berkorelasi
Between Scale of perempuan negatif dengan
Psychological Perceived Social  berusia 18 dukungan
Resilience and Support; serta tahun ke atas. sosial dan
Depression Resilience Scale resiliensi
Level in a for Adults oleh psikologis.
Sample of Friborg, Barlaug, Dukungan
Prisoners Martinussen, sosial yang

dipersepsikan
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Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Rosenvinge, dan berperan
Hjemdal. sebagai
mediator
parsial antara
resiliensi
psikologis dan
gejala depresi
pada
narapidana.
Lusiana Social Support, 2024  Teori resiliensi Kuantitatif CD-RISC yang 206 narapidana  Hasil
Agustin, Husnuzan, and dart Connor dan ~ korelasional  dikembangkan laki-laki penelitian
Fuad Nashori, Resilience Davidson (2003), Connor dan Muslim berusia  menunjukkan
Basti Tetteng, among the teori dukungan Davidson dan 18-60 tahun hubungan
Muwaga Prisoners sosial dari Zimet diterjemahkan yang pertama positif
Musa dkk. (1988), serta oleh Gina dan kali menjalani  signifikan
konsep husnuzan Fitriani (2022), pidana di antara
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian

dari Rusydi MSPSS yang Correctional dukungan

(2012) dikembangkan Institution “X”  sosial,
Zimet dkk. Yogyakarta. husnuzan, dan
(1988) dan resiliensi
diadaptasi secara
Sulistiani dkk. bersama-sama

(2022), serta
Husnuzan Scale

dari Rusydi
(2012).

dengan r =
0,617 dan R2=
0,380.
Dukungan
sosial
berhubungan
signifikan
dengan
resiliensi

denganr =
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Nama

Peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory Metode

Penelitian

Alat Ukur Subjek dan
Lokasi

Penelitian

Hasil

Penelitian

0,568,
sedangkan
husnuzan
memiliki
hubungan
signifikan
tetapi rendah
dengan

resiliensi.

Kus Hana
Rohani, Dian
Ayu

Nurmalasari

The
Relationship
Between
Resilience and
Depressive
Tendencies

among

2024

Teori resiliensi Kuantitatif

dari Reivich dan  korelasional
Shatte (2002)

serta konsep

kecenderungan

depresi dari Beck

Skala 200 narapidana
di Lapas Kelas

ITA Bekasi

kecenderungan
depresi
menggunakan
Beck Depression
Inventory-II
(BDI-II)

Hasil
penelitian
menunjukkan
adanya
hubungan
negatif antara

resiliensi dan
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Prisoners in Depression berdasarkan kecenderungan
Correctional Inventory-I1. aspek dari depresi pada
Institution Schmitt dkk. narapidana

(2003), serta
skala resiliensi
berdasarkan teori
Reivich dan

Shatte (2002).

dengan nilai
koefisien r = -
0,306. Artinya,
semakin tinggi
resiliensi
narapidana,
maka semakin
rendah
kecenderungan
depresinya;
sebaliknya,
semakin

rendah
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian

resiliensi,
maka semakin
tinggi
kecenderungan
depresi.

4 Francisco Perceived 2020  Teori dukungan Kuantitatif Medical 174 narapidana  Hasil
Caravaca- Social Support, sosial yang Outcomes Study ~ perempuan di penelitian
Sanchez, Resilience and mendefinisikan (MOS) Social dua penjara menunjukkan
Maria Garcia- Consumption of dukungan sosial Support Survey  wilayah bahwa 28,2%
Jarillo Psychoactive sebagai aktivitas untuk mengukur  Murcia, narapidana

Substances sosial dan dukungan sosial, Spanyol, yaitu = mengonsumsi
amongst ketersediaan dan versi Murcia I setidaknya
Inmates in teman serta Spanyol dari Prison dan satu zat
Prisons anggota keluarga, Brief Resilience ~ Guillermo psikoaktif di

serta konsep

resiliensi sebagai

Scale untuk

Miranda Social

dalam penjara.

Narapidana

18



No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian

kemampuan mengukur Integration yang

individu untuk resiliensi Centre. mengonsumsi

bangkit kembali zat

dari tekanan. menunjukkan
tingkat
dukungan
sosial dan

resiliensi yang
lebih rendah
dibandingkan
narapidana
yang tidak
mengonsumsi.
Dukungan
sosial dan

resiliensi
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Nama Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
dipandang
sebagai faktor
protektif
terhadap
penggunaan
zat di penjara.
Amin Effectiveness of 2017  Teori hardiness Kuantitatif Kobasa 30 laki-laki Hasil
Roustaet, Resilience dari Kobasa Hardiness pengguna zat penelitian
Babollah Training on (1979) yang Questionnaire, ilegal dari 240  menunjukkan
Bakhshipoor, Ego-control and memuat aspek serta Self- pengguna zat bahwa
Younes Hardiness of challenge, Restraint Scale yang menjalani  pelatihan
Doostian, Ali  Illicit Drug commitment, dan (SRS) dari skrining di resiliensi
Akbar Users control, serta Weinberger dan ~ pusat efektif
Goodiny, konsep resiliensi Schwartz (1990). methadone meningkatkan
Mansoureh sebagai maintenance ego-control
kemampuan dan hardiness
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil

Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Koohikar, individu untuk treatment di pada pengguna
Omid Massah menyesuaikan diri Sari, Iran. zat ilegal.
secara fleksibel Terdapat
dalam situasi sulit perbedaan
dan menekan. signifikan
antara
kelompok
eksperimen

dan kontrol
setelah
intervensi

dengan nilai p

<0,001.
6 Azqia, The 2025  Teori hardiness Kuantitatif Kuesioner 60 narapidana  Hasil
Meutia Relationship dari Kobasa dengan DASS-21 untuk  perempuan di penelitian
Zahara, Basri  Between (1983), teori desain cross-  mengukur Lapas Kelas IIB  menunjukkan
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Aramico, Hardiness and resiliensi dari sectional dan  depresi, Sigli, bahwa
Asnawi Resilience with Devi dan Permadi  pendekatan kecemasan, dan ~ Kabupaten hardiness
Abdullah, dan Mental (2015), serta deskriptif stres, serta Pidie; sampel tidak
Marthoenis Disorders in konsep gangguan  analitik kuesioner dipilih dengan ~ berhubungan
Women in Class mental berupa hardiness dan teknik signifikan
1IB depresi, resiliensi. accidental dengan
kecemasan, dan sampling. depresi,
stres. kecemasan,
dan stres.
Resiliensi
berhubungan

dengan stres
dan pada
analisis
multivariat

berhubungan
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No.

Nama

Peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory

Metode

Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan
Lokasi

Penelitian

Hasil

Penelitian

signifikan
dengan
kecemasan.
Lama masa
hukuman juga
berhubungan
signifikan
dengan
kecemasan
pada
narapidana

perempuan.

Tsara Firdaus,
Dian
Veronika

Sakti Kaloeti

Hubungan

antara Negative

Emotional State

dengan

2021

Teori resiliensi

dari Reivich dan

Shatte (2002),
Rutter (2007),

Kuantitatif

korelasional

DASS 21 yang
disusun
berdasarkan

dimensi

211 warga
binaan
narkotika di

Lembaga

Hasil
penelitian
menunjukkan

terdapat

23



No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Resiliensi pada serta konsep Lovibond dan Pemasyarakatan hubungan
Warga Binaan negative Lovibond (1995) Kedungpane negatif
Narkotika di emotional state dan telah Semarang dari  signifikan
Lembaga dari Lovibond tervalidasi oleh ~ populasi 880 antara
Pemasyarakatan dan Lovibond Damanik (2014), warga binaan. negative
Kedungpane (1995) yang serta Skala emotional
Semarang terdiri dari Resiliensi state dengan
depresi, berdasarkan resiliensi,
kecemasan, dan aspek Reivich dengan nilai
stres. dan Shatte rxy =-0,308
(2002). dan p = 0,000.
Artinya,
semakin
rendah
negative
emotional
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian

state pada
warga binaan
narkotika,
maka semakin
tinggi
resiliensinya,
begitu pula
sebaliknya.

8 Maria Pengaruh 2024  Teori hardiness Kuantitatif Dispositional 83 narapidana  Hasil
Magdalena Kepribadian dari Kobasa dengan Resilience Scale  tindak pidana penelitian
Siahaan, Tangguh (1979) yang analisis (DRS-15 Short narkotika di menunjukkan
Padmono (Hardiness) terdiri dari aspek  regresi linear  Form Revised) Lembaga bahwa
Wibowo terhadap commitment, sederhana, uji untuk mengukur  Pemasyarakatan kepribadian

Resiliensi control, dan signifikansi,  hardiness, serta ~ Kelas [IB tangguh
Narapidana challenge, serta dan uji skala resiliensi Lubuk Pakam.  berpengaruh
Narkotika di teori resiliensi determinasi adaptasi dari positif dan
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Lembaga dari Reivich dan  menggunakan Resilience signifikan
Pemasyarakatan Shatte (2002) IBM SPSS Quotient Test terhadap
Kelas 1B yang memuat 25. oleh Reivich dan resiliensi
Lubuk Pakam tujuh aspek Shatte. narapidana
resiliensi. narkotika.
Nilai R

sebesar 0,742
menunjukkan
hubungan
positif kuat,
sedangkan
nilai R?
sebesar 0,551
menunjukkan
bahwa

hardiness
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Nama Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
memberikan
pengaruh
sebesar 55,1%
terhadap
resiliensi.
Sartina Dukungan Teori resiliensi Kuantitatif Skala resiliensi 81 narapidana  Hasil
Kurnia Sosial Keluarga dari Reivich dan ~ dengan berdasarkan teori di Lembaga penelitian
Tunliu, Diana Terhadap Shatte (2002), metode Reivich dan Pemasyarakatan menunjukkan
Aipipidely, Resiliensi pada serta teori observasional ~Shatte (2002), Klas ITA bahwa
Feronika Narapidana di dukungan sosial analitik dan serta skala Kupang. dukungan
Ratu Lembaga keluarga dari pendekatan dukungan sosial sosial keluarga
Pemasyarakatan Sarafino dan Cross- keluarga berpengaruh
Klas ITA Smith (2011). sectional. berdasarkan teori positif dan
Kupang Sarafino dan signifikan
Smith (2011). terhadap
resiliensi
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian

Penelitian

narapidana.
Nilai regresi
sebesar 0,420
dengan
signifikansi
0,000, serta
kontribusi
dukungan

sosial keluarga

terhadap
resiliensi
sebesar 47,2%.
10 Jessica Hubungan 2023  Teori dukungan Kuantitatif Social Support 51 narapidana  Hasil
Elfalianda Dukungan sosial dari korelasional ~ Scale yang laki-laki kasus ~ penelitian
Septhen, Sri Sosial dengan Sarafino (20006), disusun oleh narkotika pada  menunjukkan
Resiliensi pada teori resiliensi Milala (2018) masa pandemi  adanya
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian
Penelitian
Aryanti Narapidana dari Connor dan berdasarkan teori  Covid-19 di hubungan
Kristianingsih Laki-Laki Davidson (2003), Sarafino (2006), Rumah Tahanan positif
Kasus serta konsep dan The Connor- Negara Kelas signifikan
Narkotika pada faktor risiko dan Davidson 1IB Jepara. antara
Masa Pandemi faktor protektif Resilience Scale dukungan
Covid-19 di resiliensi dari (CD-RISC) yang sosial dan
Rumah Tahanan Schoon (2006). dikembangkan resiliensi

Jepara

oleh Connor dan

Davidson (2003).

dengan nilai r
=0,647 dan p
<0,01.
Artinya,
semakin tinggi
dukungan
sosial, maka
semakin tinggi

resiliensi
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No. Nama Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil
Peneliti Penelitian Lokasi Penelitian

Penelitian

narapidana

laki-laki kasus
narkotika pada
masa pandemi

Covid-19.
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Bagian kedua merupakan kesimpulan keaslian penelitian yang dibagi
menjadi keaslian topik, keaslian teori, keaslian alat ukur, dan keaslian subjek
penelitian. Masing-masing poin dituliskan dalam berbentuk paragraph yang
berisi persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai
poin-poin keaslian penelitian tersebut:

1. Keaslian Topik

Berdasarkan hasil /literature review di atas, dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial dan hardiness merupakan dua faktor yang
berperan dalam menjelaskan resiliensi, khususnya pada individu yang
menghadapi situasi penuh tekanan. Beberapa penelitian, seperti Agustin
dkk. (2024) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan
positif dengan resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan, sedangkan
penelitian lain menunjukkan bahwa hardiness berperan dalam
meningkatkan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan

menghadapi berbagai tekanan selama menjalani masa pembinaan.

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa baik
dukungan sosial maupun hardiness memiliki kontribusi terhadap
pembentukan resiliensi. Namun, penelitian - penelitian tersebut
cenderung mengkaji masing-masing variabel secara terpisah atau

menghubungkannya dengan variabel psikologis lainnya, seperti self-
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efficacy, regulasi emosi, kesejahteraan psikologis, maupun strategi
koping. Selain itu, hanya sedikit penelitian yang mengintegrasikan
hardiness dan dukungan sosial dalam satu kerangka penelitian untuk
menjelaskan resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan kasus

narkotika, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki keaslian topik
karena mengintegrasikan hardiness sebagai faktor internal dan dukungan
sosial sebagai faktor eksternal dalam menjelaskan resiliensi pada Warga
Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Oleh karena itu, penelitian ini dapat dinyatakan memiliki keaslian topik.

Kealian Teori

Hasil kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
resiliensi pada Warga Binaan Pemasyarakatan telah dikaji menggunakan
berbagai pendekatan teoritis. Beberapa penelitian menjelaskan resiliensi
melalui faktor internal seperti hardiness, self-efficacy, dan regulasi emosi,
sedangkan penelitian lainnya menyoroti peran faktor eksternal seperti
dukungan sosial, lingkungan keluarga, dan program pembinaan
pemasyarakatan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori hardiness dari
(Maddi, 2002) yang terdiri atas aspek commitment, control, dan challenge

untuk menjelaskan ketangguhan individu dalam menghadapi situasi penuh
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tekanan. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori dukungan sosial dari
Zimet dkk. (1988) yang meliputi aspek family support, friends support, dan
significant others support untuk menjelaskan sumber dukungan sosial yang
diterima individu. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan teori resiliensi
dari Connor & Davidson (2003) yang menjelaskan kemampuan individu
untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari kondisi yang penuh tekanan.

Keaslian teori dalam penelitian ini terletak pada pengintegrasian
teori hardiness dan dukungan sosial dalam menjelaskan resiliensi pada
Warga Binaan Pemasyarakatan kasus narkotika. Meskipun hubungan
antarvariabel tersebut telah diteliti pada populasi lain, penelitian yang
mengkaji ketiga variabel tersebut secara simultan pada warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika masih relatif terbatas, khususnya dalam

konteks lembaga pemasyarakatan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Keaslian Alat Ukur

Berdasarkan hasil literature review di atas, dapat disimpulkan
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu
untuk mengukur resiliensi, hardiness, dan dukungan sosial cukup beragam,
meskipun mengukur konstruk psikologis yang sama. Beberapa penelitian
menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) untuk
mengukur resiliensi, sedangkan penelitian lainnya menggunakan Brief
Resilience Scale (BRS) atau instrumen resiliensi lain yang telah

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Variabel hardiness juga diukur
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menggunakan berbagai instrumen, seperti Dispositional Resilience Scale
(DRS) maupun Hardiness Scale yang dikembangkan berdasarkan konsep
Kobasa dan Maddi. Sementara itu, dukungan sosial umumnya diukur
menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS), meskipun terdapat pula penelitian yang menggunakan instrumen
dukungan sosial lainnya sesuai dengan karakteristik subjek penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan alat ukur dalam penelitian terdahulu
cukup beragam dan disesuaikan dengan tujuan serta konteks penelitian
masing-masing.

Dalam penelitian ini, resiliensi diukur menggunakan Connor-
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan oleh Connor
dan Davidson (2003) serta telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
Listyandini & Akmal (2015). Variabel hardiness diukur menggunakan
Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15) yang dikembangkan oleh
Bartone (2007), serta telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
(Putri, 2022). Selanjutnya, dukungan sosial diukur menggunakan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang
dikembangkan oleh Zimet dkk., (1988) dan telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia oleh Sulistianid dkk., (2022). Pemilihan ketiga instrumen
tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan konstruk yang diukur serta
telah memiliki validitas dan reliabilitas yang baik pada berbagai penelitian

psikologi.
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Dari segi subjek, penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Subjek dalam penelitian ini adalah
warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika yang berada di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta dan Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIB Wonosari. Pemilihan subjek tersebut didasarkan pada
karakteristik warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika yang
menghadapi berbagai tantangan selama menjalani masa pidana, seperti
stigma sosial, proses pemidanaan, serta tuntutan untuk mempertahankan
proses pemulihan dari ketergantungan zat. Kondisi tersebut menyebabkan
warga binaan pemasyarakatan  kasus narkotika memiliki risiko
kekambuhan (relapse), tekanan psikologis, serta kebutuhan adaptasi yang
tinggi selama menjalani pembinaan maupun ketika kembali ke masyarakat.
Oleh karena itu, karakteristik tersebut menjadikan warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika sebagai subjek yang relevan untuk

mengkaji hubungan antara hardiness, dukungan sosial, dan resiliensi.
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BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial dengan resiliensi warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika di daerah istimewa yogyakarta. Penelitian ini
menemukan hasil sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara ketangguhan (hardiness) dan dukungan
sosial secara simultan terhadap resiliensi warga binaan pemasyarakatan
kasus narkotika, Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial, maka semakin tinggi
tingkat resiliensi yang dimiliki oleh warga binaan pemasyarakatan kasus
narkotika.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, artinya terdapat
hubungan positif secara signifikan antara ketangguhan (hardiness) dengan
resiliensi warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi ketangguhan (hardiness) warga
binaan pemasyarakatan maka tingkat resiliensi akan semakin tinggi, begitu

pula sebaliknya.

142



3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, artinya terdapat
hubungan positif secara signifikan antara dukungan sosial dengan
resiliensi warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima warga
binaan pemasyarakatan maka tingkat resiliensi akan semakin tinggi, begitu
pula sebaliknya.

4. Analisis tambahan mengenai perbedaan tingkat resiliensi berdasarkan
karakteristik demografi menunjukkan bahwa:

1) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat resiliensi
berdasarkan lama menjalani masa pidana warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika.

2) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat resiliensi
berdasarkan jenis kelamin warga binaan pemasyarakatan kasus
narkotika.

3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat resiliensi

berdasarkan usia warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada warga binaan pemasyarakatan
mengenai pentingnya ketangguhan (hardiness) dan dukungan sosial dalam
membangun resiliensi selama menjalani masa pidana. Berbagai tuntutan
selama berada di lembaga pemasyarakatan, seperti keterbatasan
kebebasan, keterpisahan dari keluarga, serta proses penyesuaian terhadap
lingkungan baru, dapat menjadi sumber tekanan psikologis yang
memengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi.

Oleh karena itu, warga binaan pemasyarakatan diharapkan dapat terus
mengembangkan ketangguhan (hardiness) dengan mempertahankan
komitmen terhadap proses pembinaan, meningkatkan kemampuan
mengendalikan diri  ketika menghadapi berbagai tekanan, serta
memandang berbagai kesulitan sebagai bagian dari proses pembelajaran
dan pengembangan diri. Selain itu, warga binaan pemasyarakatan
diharapkan dapat memanfaatkan dan menjaga hubungan yang positif
dengan keluarga, sesama warga binaan pemasyarakatan, petugas
pemasyarakatan, maupun orang-orang yang dianggap penting sebagai

sumber dukungan sosial. Dengan demikian, kemampuan beradaptasi dan
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resiliensi selama menjalani masa pidana diharapkan dapat terus
berkembang.
. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Peneliti

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketangguhan (hardiness) dan
dukungan sosial memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
resiliensi pada warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika. Temuan
tersebut  mengindikasikan bahwa kemampuan warga binaan
pemasyarakatan dalam menghadapi berbagai tekanan selama menjalani
masa pidana tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik psikologis
individu, tetapi juga oleh dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungan
sekitarnya.

Oleh karena itu, lembaga pemasyarakatan diharapkan tidak hanya
berfokus pada aspek keamanan dan rehabilitasi penyalahgunaan narkotika,
tetapi juga mengembangkan program pembinaan yang memperkuat aspek
psikologis warga binaan pemasyarakatan. Program tersebut dapat
diwujudkan melalui pelatihan keterampilan koping, pelatihan regulasi
emosi, konseling psikologis, pelatihan hardiness, serta kegiatan yang
mendorong berkembangnya sikap commitment, control, dan challenge.

Di sisi lain, lembaga pemasyarakatan juga diharapkan terus
mengoptimalkan dukungan sosial bagi warga binaan pemasyarakatan
melalui peningkatan kualitas layanan konseling, fasilitasi komunikasi dan

kunjungan keluarga, serta pengembangan kelompok dukungan sebaya
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(peer-support group). Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan adaptasi dan resiliensi warga binaan
pemasyarakatan selama menjalani proses pembinaan.

3. Bagi Pembaca/Masyarakat

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa resiliensi pada warga
binaan pemasyarakatan kasus narkotika tidak hanya dipengaruhi oleh
kekuatan psikologis yang dimiliki individu, tetapi juga oleh dukungan
sosial yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerimaan sosial, hubungan interpersonal yang
positif, serta dukungan dari keluarga dan masyarakat memiliki peran
penting dalam membantu warga binaan pemasyarakatan menghadapi
berbagai tekanan selama menjalani masa pidana maupun ketika kembali
ke lingkungan masyarakat.

Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan
sosial yang positif kepada warga binaan pemasyarakatan maupun mantan
warga binaan pemasyarakatan dengan mengurangi stigma negatif,
meningkatkan penerimaan sosial, serta memberikan kesempatan kepada
mereka untuk kembali menjalankan fungsi sosial secara optimal setelah
menyelesaikan masa pidana. Dukungan tersebut diharapkan dapat
membantu proses reintegrasi sosial sekaligus meningkatkan keberhasilan
rehabilitasi dan penyesuaian diri setelah kembali ke masyarakat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ketangguhan (hardiness) dan
dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 19,3% terhadap
resiliensi warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi resiliensi dan belum dikaji dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi berhubungan dengan
resiliensi, seperti regulasi emosi, strategi koping, efikasi diri, optimisme,
religiusitas, kesehatan mental, maupun kualitas program rehabilitasi di
lembaga pemasyarakatan. Penelitian berikutnya juga dapat menguji
kemungkinan adanya variabel mediator atau moderator sehingga
hubungan antara ketangguhan (hardiness), dukungan sosial, dan resiliensi
dapat dipahami secara lebih komprehensif.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah
responden yang lebih besar serta mencakup lembaga pemasyarakatan di
berbagai wilayah Indonesia agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih luas. Penggunaan desain longitudinal maupun
mixed methods juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika resiliensi pada

warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika.
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